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YOGYA (MERAPI) - Pro-
gram tata hijau di Kota
Yogyakarta mulai tahun 2013
tidak sebatas pada sisi ling-
kungan hidup. Namun juga
akan mempertimbangkan ce-
rita masa lalu yakni mengacu
sejarah terbentuknya Yogya-
karta yang dulunya berupa
alas atau hutan Mentaok,

“Konsepnya  revitalisasi
alas mentapk. Nantinya akan
dibuat guideline atau petun-
juk penanaman jenis pohon.
Jadi tidak asal tanam,” kata

TATAHIJAU 201 TR

Kepala Badan Lingkungan
Hidup (BLH) Kota
Yogyakarta, Eko Suryo
Maharso Minggu (13/1).

Kini BLH tengah menya-
iapkan peta tata hijau dimana
Yogvakarta yang terbagi men-
jadi empat konsep penataan
berdasarkan periode sejarah.
Periode pertama yakni perio-
de Kerajaan Mataram Islam
berupa pohon mentack seper-
ti di wilayah Kotagede. Kedua
periode Keraton Yogyakarta
(masa kepemimpinan HB I

Mengacu Revitalisasi Alas Mentaok

sampai HB I1I), ketiga periode
setelah HB XI dan periode
saat ini.

Selain itu ada juga periode
perjuangan, dengan vegetasi
pohon sesuai nama-nama
jalan. Misalnya Jalan Nga-
sem, dengan pohon-pohon
Asam, Jalan Tunjung (pohon
Tunjung), Jalan Kenari (po-
hon Kenari), Jalan Munggur
(pohon Munggur) dan Jalan
Timoho (pohon timoho). “Saat
ini masih dalam tahap peren-
canaan. Pertengahan tahun
ini akan mulai diterapkan di
tepi-tepi jalan. Tentu dengan
melibatkan masyarakat” im-
buhnya,

Penataan hijau tersebut ti-
dak akan mengubah atau
menebang vegetasi pohon
yang sudah ada. BLH hanya
akan melakuakn penambah-
an pohon sesuai dengan jalan
dan konsep pemetaan.

Menanggapi hal tersebut,
Direktur Wahana Lingkunga
Hidup (Walhi) Yogyakarta,
Suparlan mendukung pro-
gram Pemkot tersebut. Menu-
rutnya sudah selayaknya pe-
nataan penghijauan juga
mengkolaborasikan sisi ling-
kungan sejarah. Mengingat di
masa lalu vegetasi itu juga hi-
dup di tempat itu.

“Tapi penanaman juga ti-
dak sekadar melihat sejarah,
tapi juga tetap menyediakan
pohon-pohon yang mampu
menyerap polutan. Terutama
vang di tepi-tepi jalan,” tan-
dasnya. (Tri)-a
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